BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Pencemaran Udara dari keberadaan peternakan Ayam petelur di Desa
Tamboo Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten bone bolanga. Dengan
presntase jawaban masyarakat sebesar (92,0) Tentang pencemaran udara.
Dapat di simpulkan bahwa udara yang berada di sekitaran peternakan ayam
petelur tesebut Tercemar karena jawaban Masyarakat lebih besar nilainya
dengan Kriteria Objektif yang telah di tentukan yaitu lebih dari >50%.

2. Pencemaran Air dari keberadaan peternakan Ayam Petelur di Desa Tamboo
Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Degan Presentase
jawaban masyarakat sebesar (92,0) Tentang Penemaran Air Air.Dapat di
simpulkan bahwa Air yang berada di sekitaran peternakan ayam petelur
tesebut Tidak Tercemar karena jawaban Masyarakat lebih besar nilainya
dengan Kriteria Objektif yang telah di tentukan yaitu lebih dari >50%.

1.1 Saran
1. Kirannya masyarakat dan pemilik kandang dapat bekerja sama daalam

menjaga lingkungannya serta pemilik kandang lebih mmperhatiakn limbah
yang dihasilkan dari ternaknya dan melakaukan pengolahan limbah
sesuwai ketentuan yang ada agar tidak membuat lingkungan baik udara
ataupun air yang ada di lingkungan tersebut teremar. Serta dapat
menambah nilai guna dan kontribusi lebih bagi masyarakat di sekitaran

Desa Tamboo.
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Peneliti lain kiranya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan
ruang lingkup yang lebih luas, baik dalam variabel maupun jenis penelitian
sehingga mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan valid. Hasil penelitian ini

dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam penelitian lanjutan.
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